
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat penting untuk 

meningkatkan kecerdasan, keterampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat 

kepribadian, dan mempertebal semangat kebersamaan sehingga dapat membangun 

diri sendiri dan berjuang bersama-sama membangun bangsa ke arah yang lebih 

baik. Pendidikan adalah kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap individu. 

Pendidikan tidak terlepas dari segala aktivitas yang dilakukan manusia. Dalam 

kondisi apa pun, manusia tidak dapat menolak efek dari penerapan pendidikan 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya, setiap kegiatan yang dilakukan 

manusia memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif tentunya merupakan 

harapan setiap manusia. Sementara dampak negatif merupakan sesuatu yang dapat 

menimbulkan masalah bagi kehidupan manusia. Jika dikaitkan dengan dunia 

pendidikan, penerapan pendidikan yang berjalan secara baik dapat menimbulkan 

kemajuan bagi bangsa dan jika penerapan pendidikan tidak dijalankan dengan baik, 

maka akan menimbulkan masalah bagi kemajuan bangsa secara umum.  

Seiring berjalannya waktu, tujuan pendidikan dewasa tidak lagi terarah pada 

upaya mencerdaskan kehidupan bangsa, tetapi lebih cenderung pada usaha untuk 

mendapatkan ijazah. Pelajar hanya berjuang untuk mendapatkan ijazah saja dan 

mengabaikan kematangan diri dalam proses belajar. Berdasarkan prinsip ini, tidak 

mengherankan jika sekarang terjadi penyimpangan yang dilakukan oleh remaja 

yang tidak berpendidikan dan juga yang berpendidikan. Masalah-masalah seperti 

ini timbul karena kurangnya pendidikan karakter dalam diri remaja tersebut. 

Meskipun seseorang memiliki gelar pendidikan yang tinggi, belum tentu menjamin 

adanya karakter yang baik dalam dirinya. Maka dari itu, penulis menawarkan 

konsep pendidikan karakter atau budi pekerti yang dikembangkan oleh Ki Hajar 

Dewantara. Pendidikan yang dikembangkan oleh Ki Hajar Dewantara dapat 

dijadikan solusi terhadap penyimpangan dalam pelaksanaan pendidikan di 

Indonesia. Menurut Ki Hajar Dewantara, hakikat pendidikan ialah usaha 

penghayatan nilai budaya ke dalam diri siswa sehingga siswa menjadi manusia yang 
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utuh jiwa dan rohaninya. Filsafat pendidikannya pun juga disebut dengan 

pendidikan filsafat among. Filsafat among bertujuan untuk mengatasi problematika 

yang dihadapi, yakni dengan menyajikan kebebasan dalam berpikir seluas-luasnya, 

yang kemudian dipadukan dengan pemikiran kebudayaan. Konsep filsafat 

pendidikan yang ditawarkan oleh Ki Hajar Dewantara adalah menggunakan 

kebudayaan asli Indonesia. Filsafat pendidikan Ki Hajar Dewantara terhadap 

pendidikan Indonesia adalah penerapan tri pusat pendidikan, yakini keluarga, 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Pendidikan Indonesia menggunakan trilogi 

kepemimpinan yakni, Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karso dan Tut 

Wuri Handayani yang maknanya di depan menjadi teladan, di tengah menjaga 

kestabilan, dan di belakang harus memberikan dukungan dan motivasi.  

Pendidikan karakter itu sendiri harus dilakukan sejak dini agar karakter anak 

terbentuk sejak mereka kecil. Kolaborasi perhatian keluarga, sekolah, dan 

masyarakat tentu menjadi hal yang mesti selalu dibangun. Ketiga sumber 

pendidikan karakter ini harus bekerja secara seimbang. Keluarga, sekolah dan 

masyarakat harus mampu menuntun dan memotivasi anak-anak dengan pola 

pendampingan yang lebih akrab. Pendidikan karakter anak usia dini menjadi satu 

tuntutan bagi perkembangan anak bangsa. Satuan pendidikan anak usia dini di 

Indonesia menjadi tempat bagi anak-anak untuk belajar secara teratur. Lembaga 

pendidikan anak usia dini menjadi satu terobosan baru dari pemerintah untuk 

mendidik anak-anak sejak dini sehingga mereka akan lebih matang mengikuti tahap 

pendidikan selanjutnya. Formasi pendidikan karakter anak usia dini saat ini sangat 

relevan dengan konsep pendidikan karakter yang ditawarkan oleh Ki Hajar 

Dewantara. Ki Hajar Dewantara mendirikan Taman Indra (sebutan lain dari Taman 

Kanak-kanak) di Yogyakarta sebagai langkah awal dalam perjuangannya 

menciptakan bangsa yang merdeka setelah lama berkecimpung dalam dunia 

jurnalistik. Saat ini, Taman Indria sudah menyebar di hampir seluruh wilayah 

Indonesia, termasuk di Jakarta. Ki Hajar Dewantara, seorang tokoh pendidikan 

nasional, menyatakan bahwa usia dini merupakan masa peka atau masa penting 

bagi kehidupan anak, di mana pada masa tersebut terbuka jiwa anak sehingga segala 

pengalaman yang diterima anak pada masa usia di bawah tujuh tahun akan menjadi 

dasar jiwa yang menetap. Pendidikan di masa peka bertujuan menambah isi jiwa, 
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bukan mengubah dasar jiwa. Lebih lanjut, Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa 

pendidikan yang diselenggarakan untuk anak usia dini adalah pendidikan yang 

membebaskan, selama tidak ada bahaya yang mengancam. Filsafat pendidikan yang 

dikembangkan oleh Ki Hajar masih dihidupi sampai saat ini. Hal ini tampak jelas 

dalam beberapa materi yang diajarkan oleh guru atau pamong kepada anak-anak. 

Misalnya, pendidikan karakter melalui seni menyanyi, menggambar, menari, 

drama, pelajaran agama, bermain, dan bercerita.  

Harapannya adalah Satuan PAUD saat ini harus terus mengembangkan 

filsafat pendidikan dari Ki Hajar Dewantara. Filsafat pendidikan Ki Hajar sangat 

membantu dalam proses pembentukan karakter anak sejak dini. Masa kanak-kanak 

menjadi masa emas bagi anak. Oleh karena itu, segala bentuk tekanan dan tuntutan 

harus dihindari. Biarkan anak-anak tumbuh menurut kodratnya. Orang tua atau 

pamong hanya sebagai penuntun apabila anak melangkah di luar jalur. Kebebasan 

yang diberikan pada anak usia dini sesungguhnya memerlukan bimbingan yang 

bersifat keteladanan sebagai bentuk perwujudan kepemimpinan orang dewasa dan 

membutuhkan dorongan atau motivasi orang dewasa kepada anak dalam menjalani 

proses hidupnya secara alami, yaitu ketika anak bermain atau kegiatan-kegiatan 

yang diminati anak. Proses pembelajaran pada anak usia dini, menurut pemikiran 

Ki Hajar Dewantara, berlangsung secara alamiah dan membebaskan. Namun, 

dalam kebebasannya tersebut, terdapat tuntunan dan bimbingan dari pendidik 

kepada anak yang bersumber pada kebudayaan lingkungan anak, di mana nilai budi 

pekerti, nilai seni, nilai budaya, kecerdasan, keterampilan dan agama yang menjadi 

kekuatan diri anak untuk tumbuh berkembang melalui panca indranya. Kebudayaan 

yang dimaksud adalah kebudayaan sehari-hari yang mengelilingi kehidupan si anak 

seperti nyanyian, permainan, dongeng, alam sekitar dan sebagainya. 

5.2 Catatan Kritis 

Prinsip keteladanan di Indonesia masih menjadi isu penting dalam dunia 

pendidikan. Setiap pendidik dituntut untuk menjadi model yang baik bagi para 

peserta didik. Prinsip keteladanan ini mencakup semua satuan pendidikan, baik 

pada formasi pendidikan anak usia dini maupun pendidikan formal lainnya. Salah 

satu faktor utama yang sangat menentukan peningkatan mutu pendidikan adalah 

tersedianya pendidik yang mampu melaksanakan tugas pembelajaran dengan penuh 
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tanggung jawab. Pendidik menjadi garda terdepan untuk memberikan layanan 

pendidikan kepada peserta didik. Sosok pendidik memiliki peran sangat penting 

dalam proses menghasilkan generasi penerus yang berkualitas, baik secara 

intelektual maupun karakternya. Dengan demikian, tugas dan tanggung jawab 

pendidik sangatlah besar, yakni tidak sekadar menyampaikan materi pelajaran saja, 

tetapi  pendidik juga harus mampu menunjukkan sisi teladan mereka di hadapan 

peserta didik. Namun, kenyataannya hingga saat ini masih banyak anak usia dini 

yang belum memperoleh kesejahteraan layanan pendidikan. Sedangkan, 

pendidikan anak usia dini sebagai strategi pembangunan sumber daya manusia 

merupakan titik sentral yang sangat fundamental dan strategis bagi pembangunan 

masa depan dalam mencetak generasi unggul. 

Pendidik yang dimaksud dalam konteks ini adalah orang tua, guru di 

sekolah, dan anggota masyarakat. Orang tua, guru, dan anggota masyarakat menjadi 

pendidik utama dalam proses perkembangan anak usia dini. Dalam tulisan ini, 

pendidikan karakter anak usia dini disandingkan dengan konsep pendidikan 

karakter menurut Ki Hajar Dewantara. Trilogi kepemimpinan dalam pendidikan 

menurut Ki Hajar Dewantara menjadi faktor pendorong tumbuhnya karakter yang 

baik dalam diri anak. Ing ngarso sung tulodho, ing madya mangun karsa, dan tut 

wuri handayanai menjadi idealisme kepemimpinan yang baik menurut Ki Hajar 

Dewantara. Seorang pendidik harus mampu berdiri di depan untuk memberikan 

contoh, berada di tengah untuk membimbing, dan berada di belakang untuk 

mendorong peserta didik belajar dengan benar.  

Ketiga idealisme kepemimpinan ini juga dibarengi dengan konsep Among. 

Konsep ini menjadi ciri khas dari filsafat pendidikan Ki Hajar Dewantara dalam 

mendidik peserta didik. Among adalah metode mendidik anak dengan cara menjaga, 

membina, dan mendidik anak dengan penuh kasih sayang dan kelembutan hati. 

Idealisme kepemimpinan dalam mendidik anak menurut Ki Hajar Dewantara ini 

menjadi anjuran yang baik untuk para pamong atau pendidik dalam mendidik anak. 

Pendidik harus bisa memberi contoh yang baik, membimbing, dan mendorong 

peserta didik dengan cara yang lebih lembut dan penuh kasih sayang. Namun, 

dalam kenyataannya, baik orang tua, guru di sekolah, maupun anggota masyarakat 

belum mampu sepenuhnya menerapkan konsep among yang ditawarkan oleh Ki 
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Hajar Dewantara. Dalam beberapa kesempatan, mereka tidak dapat mengontrol 

emosi sehingga muncul tindakan kekerasan dalam proses mendidik. Kekerasan 

tersebut bisa dalam bentuk kekerasan fisik maupun dengan kekerasan verbal. 

Berikut ini, penulis akan menampilkan data yang menunjukkan bahwa para 

pendidik saat ini, baik orang tua, guru maupun masyarakat umum belum 

sepenuhnya mampu menerapkan Trilogi Kepemimpinan dan Metode Among yang 

ditawarkan oleh Ki Hajar Dewantara.  

Berdasarkan data yang diperoleh dari SIMFONI-PPA1, tercatat jumlah 

kasus yang dialami oleh anak pada tahun 2024. Berdasarkan tempat kejadiannya, 

jumlah korban kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga sebanyak 6.275, di 

sekolah terdapat 764 kasus, fasilitas umum 1016 kasus, dan lainnya sebanyak 

2067.2 Kekerasan terhadap anak sepertinya selalu terjadi setiap tahun. Kekerasan 

bisa terjadi kapan dan di mana saja. Bisa terjadi dalam lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan umum tempat anak melakukan sosialisasi.  

Data di atas setidaknya menjadi gambaran kecil yang terjadi awal tahun 

2024 hingga saat ini. Kasus kekerasan terhadap anak yang terjadi saat ini menjadi 

satu gambaran kecil yang menunjukkan bahwa orang tua, guru, dan masyarakat 

pada umunya belum mampu menjadi pamong sejati yang mendidik dengan 

menggunakan Metode Among menurut Ki Hajar Dewantara. Pendidik saat ini 

belum mampu secara sempurna mengikuti anjuran dari Ki Hajar Dewantara, yakni 

mendidik dengan kelembutan hati, bebas tekanan, dan tanpa paksaan. Oleh karena 

itu, upaya penumbuhan dan pengembangan anak usia dini secara terencana dan 

terprogram dengan melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai institusi 

pendidikan merupakan suatu keharusan.  

 
1 SIMFONI PPA merupakan sistem informasi yang dikembangkan oleh Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak yang digunakan untuk melakukan pencatatan dan pelaporan 

kekerasan terhadap perempuan dan anak yang terjadi di wilayah Indonesia, baik untuk warga negara 

Indonesia maupun warga negara asing.  SIMFONI PPA bekerja sama dengan Instansi Pemerintahan 

di setiap Provinsi / Kabupaten / Kota sehingga aplikasi dapat diakses oleh semua Unit Layanan 

Penanganan Korban Kekerasan Perempuan dan Anak dibawa pada tingkat nasional meliputi 

Provinsi / Kabupaten / Kota secara up to date. 
2 Republik Indonesia, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Jakarta: 

Sistem Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak, 2024), 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/register/login, diakses pada 7 Juni 2024. 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/register/login
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5.3 Saran 

Ada beberapa saran yang hendak disampaikan oleh penulis dalam tulisan 

ini. Saran ini ditujukan kepada beberapa elemen yang memiliki tanggung jawab 

dalam mengembangkan karakter anak usia dini.  

a. Saran untuk pembaca. Pembaca harus membaca tulisan ini dengan teliti agar 

dapat menemukan isi dan hal penting yang ditekankan. Setelah membaca 

tulisan sederhana ini, pembaca harus bangun kesadaran dalam diri agar 

semakin peka dengan kebutuhan anak-anak, terutama pendidikan karakter 

sejak dini.  

b. Saran untuk orang tua. Keberhasilan keluarga dalam menanamkan nilai-

nilai kebajikan pada anak sangat tergantung pada pola asuh yang diterapkan 

orang tua pada anaknya. Oleh karena itu, orang tua mesti mendidik anaknya 

dengan bijaksana dan harus bisa menjadi contoh bagi anak-anak. 

Berusahalah untuk selalu berkata jujur, disiplin, sopan, bekerja keras, rajin 

ibadah, dan gaya hidup sehat.  

c.  Saran untuk sekolah atau lembaga pendidikan. Keberhasilan lingkungan 

sekolah dalam mendidik anak menjadi berkarakter baik sangat bergantung 

pada tokoh pendidik atau pamong. Guru atau pamong harus mampu 

memberi kesempatan yang luas bagi anak untuk tumbuh tanpa ada tekanan, 

sambil menuntun mereka agar tetap bertanggung jawab dalam 

kebebasannya. Hal penting dari pendidik juga adalah harus bisa menjadi 

contoh yang baik kepada anak-anak. 

d. Saran untuk masyarakat. Masyarakat luas memiliki tanggung jawab 

terhadap masa depan anak-anak. Oleh karena itu, masyarakat harus 

mendukung proses belajar anak-anak dengan bekerja sama dalam 

internalisasi nilai dan juga dukungan secara fisik.  
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